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SUMMARY

JUMHADI AKBAR. Mechanical Control of Fruit-Flies of Papayae (Carica papaya

Lamk.) by Fruit Wrapping (Supervised by NUR TJAHJADI and CHANDRA

IRSAN).

The objective of this research was to know the best size of wrapping papaya fruit 

specified by size of fruit to reduce the attack of fruit-flies. This research was located

in the farmer land of papaya fruit in Bakung Village. This research was conducted

ffom January 2007 until March 2007. The results of this research showed that some

of fruit wrapped still attacked by fruit-flies because the fruit-flies had laid the eggs

before wrapped. The best time for wrapping for long fruit if the fruit has lenght 10 

cm while for oval fruit if it has lenght 5 cm. Wrapping the Papaya with plastic to 

prevent fruit-flies attack was effective to reduce fruit-flies attack.



RINGKASAN

JUMHADI AKBAR. Pengendalian Lalat Buah Pada Buah Pepaya {Carica papaya 

Lamk.) Secara Mekanis Melalui Pembungkusan Buah (Dibimbing Oleh NUR

TJAHJADI dan CHANDRA ERSAN ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran terbaik untuk melakukan 

pembungkusan buah pepaya yang ditetapkan berdasarkan ukuran buah untuk 

mengurangi serangan hama lalat buah. Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman 

buah pepaya di perkebunan milik petani pepaya di desa Bakung. Waktu pelaksanaan 

dimulai dari Januari 2007 sampai dengan Maret 2007. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian buah yang dibungkus masih ada yang diserang oleh lalat buah.

Pembungkusan buah pepaya (panjang atau bulat) pada ukuran 5 cm tidak akan

terserang lalat buah. Waktu terbaik untuk pembungkusan buah ialah pada buah 

berbentuk panjang pada ukuran 10 cm sedangkan pada buah berbentuk bulat pada 

ukuran 5 cm. Pembungkusan buah pepaya dengan plastik untuk menghindari 

serangan lalat buah dianggap efektif karena kerusakan buah setelah dibungkus 

berkurang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang cukup banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini berasal dari daerah Amerika tropis. Di 

Indonesia tanaman pepaya dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai 

pegunungan yang memiliki ketinggian 1.000 mdpl. Nilai gizi pepaya cukup tinggi 

karena banyak mengandung pro-vitamin A, vitamin C, mineral dan kalsium 

(Warisno, 2003).

Manfaat pepaya sangat beragam mulai dari daun, bunga dan buah. Daun, 

bunga, dan buah muda dapat dapat dibuat sebagai bahan sayuran. Pepaya yang 

masak mengkal dapat digunakan untuk buah rujak/asinan. Buah masak dapat 

digunakan sebagai buah segar, untuk manisan, buah dalam sirup. Selain itu perasan 

daun pepaya dapat digunakan sebagai obat malaria karena mengandung alkaloid 

carpain. Sari akar tanaman pepaya digunakan sebagai obat penyakit kencing batu, 

penyakit saluran kencing dan cacing kremi. Bijinya dapat digunakan untuk obat

penyakit cacing kremi (Kalie, 2006).

Buah pepaya mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Dengan 

semakin bertambahnya jumlah penduduk yang disertai dengan peningkatan taraf 

penghasilan, kesadaran masyarakat akan gizi dapat berdampak positif terhadap 

kebutuhan buah-buahan, termasuk buah pepaya. Salah satu cara mendapatkan buah 

yang baik kualitasnya ialah dengan menekan ganggguan serangan hama (Balai 

Karantina Pertanian, 1994).
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Salah satu kendala dalam meningkatkan produksi buah pepaya adalah adanya 

gangguan serangan hama. Hama-hama yang mengganggu tanaman pepaya antara 

lain: Tetranychus telarius L., Myzus persicae Sulzer., Aphis gossypii Glov., Dacus 

dorsalis Hend., Dacus cucurbitae Coquilet, Thrips tabaci Lind., Nezara viridula L

(Kalie, 2006).

Lalat buah merupakan suatu hama pada buah pepaya yang sangat berbahaya. 

Untuk menekan, mencegah dan memberantas serangan lalat buah dapat dilakukan 

beberapa tindakan, misalnya : sanitasi kebun, pembungkusan buah, pemberantasan 

secara kimia, pengasapan kebun, pemberantasan secara biologi (Kalie, 1996).

Pengendalian dengan cara pembungkusan merupakan cara yang tergolong 

murah, mudah dilakukan dan aman bagi lingkungan (Putra, 1997). Pembungkusan 

dapat dilakukan pada buah yang masih pentil/kecil. Sebagai pembungkus dapat 

digunakan kertas semen, kertas karbon atau plastik tipis, daun pisang kering. Buah 

pepaya yang dibungkus menjadi bersih, warnanya agak pucat dan rasanya menjadi 

lebih manis dibandingkan dengan pepaya yang tidak dibungkus (Sunarjono, 2004). 

Tujuan dari pembungkusan buah pepaya yaitu untuk menghindari tusukan langsung 

alat peletak telur (ovipositor) lalat betina ke daging buah pepaya (Kalie, 1996).

Menurut Oka (1998), pengendalian hama secara fisik dan mekanik bertujuan 

untuk membinasakan hama sasaran. Keduanya aman, tidak mencemari lingkungan 

dan kompatibel dengan taktik-taktik pengendalian yang lain. Menurut Untung 

(2001), dalam pelaksanaannya pengendalian secara fisik dan mekanik sangat mudah 

dan sederhana tidak memerlukan banyak peralatan yang mahal sehingga relatif
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murah dan apabila dilakukan secara tepat mampu menurunkan populasi hama secara

nyata.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui ukuran buah pepaya terbaik

untuk dilakukan pembungkusan untuk mengurangi serangan hama lalat buah.

B. Hipotesis

Diduga pembungkusan buah pepaya pada ukuran tertentu dapat menurunkan

persentase serangan hama lalat buah pada buah pepaya itu.
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